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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH URIN SAPI TERHADAP KANDUNGAN BAHAN KERING, 

PROTEIN KASAR, LEMAK KASAR, DAN SERAT KASAR FODDER 

JAGUNG 

 

 

Oleh 

 

Restu Jelita 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level terbaik pemberian urin sapi terhadap 

kandungan bahan kering, protein kasar, lemak kasar, dan serat kasar fodder jagung. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2025--Februari 2025 di Rumah Kaca 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu P0: tanpa 

penambahan urin sapi, P1: 5% urin sapi, P2: 10% urin sapi, P3: 15% urin sapi dan P4 

: 20% urin sapi. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan Analisis of Varian 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsentrasi 15% urin sapi (P3) merupakan yang terbaik karena 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan nutrisi fodder jagung bahan kering, 

protein kasar, lemak kasar dan serat kasar.  

 

Kata Kunci : Analisis proksimat, Fodder jagung, Urin sapi 

 

   

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF COW URINE ON THE CONTENT OF DRY MATTER, 

CRUDE PROTEIN, CRUDE FAT, AND CRUDE FIBER OF CORN FODDER 

 

 

By 

 

Restu Jelita 

 

This study aims to determind the best level of cow urine level on dry matter, crude 

protein, extract ether, and crude fiber of corn fodder . This study was conducted in 

January 2025--February 2025 at the Integrated Field Laboratory Greenhouse, Faculty 

of Agriculture, University of Lampung and Animal Nutrition and Feed Laboratory, 

Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. 

This study used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 5 treatments 

and 4 replications. The treatments given were P0: without the addition of cow urine, 

P1: 5% cow urine, P2: 10% cow urine, P3: 15% cow urine and P4: 20% cow urine. 

The data obtained was analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and continued 

with the Least Significant Difference (LSD) test. The results of the study showed that 

the concentration of 15% cow urine (P3) was the best because it had a significant 

effect (P<0,05) on the nutritional content of dry matter, crude protein, extract ether, 

and crude fiber corn fodder. 

 

Keywords : Corn fodder, Cow urine, Proximate analysis 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Salah satu faktor keberhasilan suatu peternakan yaitu ketersediaan hijauan yang 

memadai untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak. Hijauan merupakan sumber 

pakan utama yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan dasar ternak dalam 

kehidupan sehari-hari, produksi, dan reproduksi. Sebagian besar pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak ruminansia berupa hijauan. Rendahnya ketersediaan 

hijauan sepanjang tahun dapat berdampak negatif pada produktivitas ternak yang 

mempengaruhi profitabilitas produksi ternak. Seiring dengan kemajuan ilmu dan 

teknologi maka penyediaan hijauan pakan ternak ruminansia mengalami 

perkembangan ke arah yang lebih efektif untuk menghasilkan hijauan yang 

berkualitas dengan waktu singkat tanpa membutuhkan media tanah atau lahan 

berupa kebun. Strategi produksi dan peningkatan penggunaan pakan berbasis 

hidroponik dapat dikembangkan untuk mengatasi masalah ini (Nuraeni dan 

Saputro, 2023). 

 

Hidroponik dapat menjadi alternatif teknologi yang efektif dalam memproduksi 

pakan hijauan. Hidroponik merupakan metode budidaya pertanian yang tidak 

menggunakan tanah melainkan air yang diperkaya dengan larutan nutrisi. Sistem 

ini mampu menghasilkan pakan berkualitas tinggi serta memiliki keunggulan 

tidak bergantung pada musim, sehingga tanaman dapat tumbuh sepanjang tahun. 

Hidroponik memungkinkan pemanfaatan lahan sempit melalui penggunaan sistem 

greenhouse. Budidaya hidroponik biasanya dilakukan di dalam rumah kaca (green 

house) untuk menjaga supaya pertumbuhan tanaman secara optimal dan benar-

benar terlindungi dari pengaruh unsur luar seperti hujan, hama penyakit, iklim dan 
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lain-lain. Teknologi hidroponik yang digunakan khusus untuk budidaya pakan 

ternak dikenal dengan istilah fodder. Produksi green fodder dengan cara 

hidroponik memungkinkan peternak untuk memproduksi pakan pada ruang yang 

terbatas, mudah diawasi dan memiliki produktivitas yang tinggi. Penanaman 

green fodder secara hidroponik merupakan metode yang ramah lingkungan dan 

menghasilkan kualitas fodder yang lebih baik dengan pertumbuhan lebih cepat 

dan produktivitas yang tinggi (Rayani et al., 2021). 

 

Tanaman fodder dapat diperoleh dari hasil budidaya maupun dari habitat alaminya 

di padang rumput. Pemberian fodder dapat berupa hijauan segar maupun kering, 

bentuk biji-bijian maupun umbi atau dalam bentuk silase. Tanaman fodder dapat 

diperoleh dari hasil budidaya maupun dari habitat alaminya di padangan. Jagung 

merupakan tanaman yang mampu beradaptasi dengan baik meskipun terdapat 

faktor-faktor yang membatasi pertumbuhan dan produksinya. Fodder jagung 

menjadi alternatif baru bagi peternak berskala kecil yang memiliki keterbatasan 

lahan untuk menanam hijauan. Fodder jagung yang ditanam secara hidroponik 

dapat disusun dalam rak-rak, sehingga tidak  membutuhkan banyak ruang. Jagung 

yang dibudidayakan dengan sistem hidroponik memiliki waktu tumbuh yang 

cepat, sehingga dapat dipanen dalam waktu singkat. Budidaya fodder dilakukan 

pada media cair dalam kondisi yang terkontrol nutrisinya dapat berasal dari bahan 

organik salah satunya biourine sapi. Pemanfaatan urine sapi dalam penyiraman 

pakan ternak berupa fodder jagung mampu meningkatkan produktivitas, baik 

dalam proses perkecambahan maupun dalam produksi hijauan pakan. Penggunaan 

urine sapi ini dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mendukung kualitas dan 

kuantitas pakan ternak hijauan secara optimal (Nuraeni dan Saputro, 2023). 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut  :  

1. untuk mengetahui pengaruh level urine sapi  terhadap  kandungan bahan 

kering, kadar protein kasar, kadar lemak kasar, dan kadar serat kasar fodder 

jagung; 
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2. untuk mengetahui level terbaik pemberian urine sapi terhadap kandungan 

bahan kering,kadar protein kasar, kadar lemak kasar, dan kadar serat kasar 

fodder jagung. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti, pembaca, 

masyarakat, dan peternak terkait pengaruh level urine sapi terhadap kandungan 

bahan kering (BK), kadar protein kasar (PK), kadar lemak kasar (LK), dan kadar 

serat kasar (SK) pada fodder jagung.  

 

1.4  Kerangka Berfikir 

  

Ketersediaan pakan hijauan yang cukup merupakan faktor dalam keberhasilan 

peternakan. Hijauan sering kali sulit diperoleh secara terus-menerus sepanjang 

tahun yang mengakibatkan penurunan produktivitas ternak. Untuk memenuhi 

kebutuhan pakan hijauan diperlukan penyediaan hijauan yang berkesinambungan 

dan sesuai dengan kebutuhan ternak. Salah satu tantangan yang sering dihadapi 

peternak adalah waktu produksi hijauan yang relatif lama serta kurangnya 

pemanfaatan ruang untuk budidaya hijauan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif 

penyediaan hijauan yang lebih efisien salah satunya melalui sistem hidroponik. 

Sistem ini memungkinkan produksi hijauan dalam waktu singkat (Syaidatina et 

al., 2023). 

 

Salah satu jenis tanaman yang cocok digunakan dalam sistem hidroponik untuk 

pakan ternak adalah jagung yang dikenal dengan sebutan fodder. Fodder memiliki 

potensi besar dalam menyediakan pakan ternak secara mandiri terutama karena 

sifatnya yang praktis dan kaya akan nutrisi. Fodder juga berfungsi sebagai pakan 

alternatif yang fungsional. Beberapa manfaat dari penggunaan teknologi fodder 

ini meliputi penyediaan nutrisi energi yang berkelanjutan dan seimbang, 

peningkatan kecernaan pakan, stabilisasi pH rumen, percepatan pertambahan berat 

badan ternak, serta peningkatan kualitas dan cita rasa produk hewani. Penggunaan 

fodder juga memberikan efek positif terhadap kesehatan ternak secara keseluruhan 

(Gurawal et al., 2022). 
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Jagung merupakan tanaman C4 yang memiliki kemampuan adaptasi yang baik 

meskipun menghadapi berbagai faktor pembatas dalam pertumbuhan dan 

produksinya. C4 merupakan tanaman yang mampu beradaptasi untuk hidup 

dilingkungan panas dan kering seperti padang rumput atau tropis. Sebagai 

tanaman serealia jagung mudah didapatkan di Indonesia. Proses penanaman 

jagung dengan metode hidroponik fodder menyebabkan perubahan struktur dan 

komposisi kimia pada biji jagung melalui tahapan perkecambahan. Aktivitas 

enzim dalam biji jagung akan memicu proses hidrolisis protein, lemak, dan 

karbohidrat menjadi senyawa yang lebih sederhana. Perkecambahan ini turut 

memengaruhi kandungan nutrisi dalam biji jagung. Penelitian kandungan nutrien 

hidroponik fodder perlu dilakukan karena selama proses penanaman terjadi 

perubahan kandungan nutrien. Oleh karena itu, penelitian mengenai kandungan 

nutrisi pada jagung yang ditanam menggunakan metode hidroponik fodder 

menjadi penting untuk dilakukan (Widiastuti et al., 2022). 

 

Keunggulan fodder terletak pada waktu produksinya yang singkat dengan hasil 

produksi dan kualitas yang tinggi. Tingkat produksi dan kualitas fodder sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dan kandungan air dalam proses 

budidaya. Kebutuhan unsur hara ini bervariasi tergantung pada jenis tanaman dan 

fase pertumbuhannya. Unsur hara nitrogen (N) berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas tanaman serta daya tahan terhadap penyakit. Unsur hara 

pada tanaman dilakukan melalui pemberian pupuk untuk mengoptimalkan hasil 

produksi. Salah satu pupuk yang efektif untuk hidroponik fodder adalah biourin 

sapi karena sifatnya yang mudah larut dan cepat diserap oleh tanaman 

(Jamaluddin et al., 2023). Menurut Asih et al. (2024), hijauan yang diproduksi 

dengan sistem hidroponik memiliki masa pertumbuhan yang pendek 7--10 hari 

dan membutuhkan lahan yang tidak luas. Fodder jagung dapat dipanen pada umur 

7--13 hari. Fodder dapat dipanen pada usia 6--8 hari setelah tanam dengan 

menghasilkan tinggi tanaman sekitar 4--8 inchi. Green fodder tersebut memiliki 

kandungan gizi yang baik yaitu kaya akan vitamin, mineral dan enzim. 

Berdasarkan beberapa referensi disebutkan bahwa hidroponik fodder optimal 

dipanen pada hari ketujuh.  
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Pupuk organik dari urine sapi (biourine) mengandung unsur makro dan mikro 

seperti Nitrogen (N) 0,52%, Fosfor (P) 0,01%, dan Kalium (K) 0,56% yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Biourine juga mengandung asam humat, 

fulvat, serta hormon pertumbuhan yang berfungsi mempercepat pertumbuhan 

tanaman. Umur panen yang optimal belum diketahui, sehingga diperlukan kajian 

lebih lanjut mengenai umur panen terbaik dan dosis urine terbaik setelah 

penyiraman dengan larutan biourine untuk memaksimalkan pertumbuhan dan 

kandungan nutrisi fodder jagung guna mendukung kemandirian pakan ternak bagi 

peternak (Gurawal et al., 2022). Azisah et al. (2017) beberapa pemberian urine 

sapi pada level 30%  memberikan hasil tertinggi pada pertumbuhan dan produksi 

tanaman terong. Kustyorini et al. (2019) menyimpulkan bahwa urin sapi sebanyak 

15% dalam penyiraman fodder jagung dapat meningkatkan produktivitas 

perkecambahan dan produksi hijauan. Urine sapi berfungsi sebagai pupuk organik 

yang efektif untuk meningkatkan produktivitas fodder jagung melalui penyediaan 

nutrisi esensial dan stimulasi hormon pertumbuhan. Urine sapi memiliki potensi 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman fodder jagung 

melalui beberapa mekanisme kerja yang melibatkan nutrisi dan hormon 

pertumbuhan. Urine sapi juga mengandung hormon pertumbuhan seperti auksin, 

giberelin, dan sitokinin, yang dapat mempercepat proses perkecambahan dan 

pertumbuhan tanaman. Hormon-hormon ini membantu dalam pengaturan 

pembelahan sel dan perpanjangan sel, sehingga mendukung pertumbuhan yang 

lebih cepat dan sehat. 

 

1.5  Hipotesis 

  

Hipotesis dari penelitian ini adalah :  

1. terdapat pengaruh pemberian urine sapi terhadap kandungan bahan kering, 

kadar protein kasar, kadar lemak kasar, dan kadar serat kasar fodder jagung; 

2. terdapat level terbaik pemberian urine sapi terhadap kandungan bahan kering, 

kadar protein kasar, kadar lemak kasar, dan kadar serat kasar fodder jagung. 



II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tanaman Jagung  

 

Tanaman jagung merupakan tanaman bersari silang. Tanaman jagung (Zea mays 

L.) merupakan tanaman semusim (annual) yang termasuk kedalam famili 

Poaceae, subfamili Panicoidae, dan genus Zea. Kedudukan taksonomi jagung 

adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae (tumbuhan) 

Divisi   : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 

Class   : Angiosperm 

Ordo   : Graminales 

Famili   : Gramineae 

Genus   : Zea L. 

Spesies  : Zea mays L. (Usmadi et al., 2024). 

 

Susunan morfologi tanaman jagung terdiri dari akar, batang, daun bunga, dan 

buah. Akar pada tanaman jagung terdiri dari 4 macam, yaitu akar utama, akar 

cabang, akar lateral dan akar rambut. Tanaman jagung memiliki jenis akar serabut 

dengan tipe-tipe akar yaitu akar seminal yang tumbuh dari embrio dan radikula, 

akar adventif yang tumbuh dari buku terbawah pada batang, dan akar udara (brace 

root). Batang jagung memiliki bentuk silindris dan terdiri dari sejumlah ruas dan 

buku, dengan panjang berbeda-beda tergantung varietas yang ditanam dan 

lingkungan tempat tumbuh tanaman jagung. Batang tanaman jagung beruas-ruas 

dengan jumlah ruas bervariasi antara 10--40 ruas. Tanaman jagung umumnya 

tidak bercabang, panjang batang jagung berkisar antara 60--300 cm tergantung 

tipe jagung. Daun jagung merupakan daun sempurna, bentuknya memanjang
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pelepah dan helai daun ada terdapat ligula. Tulang daun sejajar dengan ibu tulang 

daun, permukaan daun ada yang licin dan ada pula yang berambut. Setiap stoma 

sel epidermis berbentuk kipas, struktur ini berperan penting dalam respon 

tanaman menanggapi defisit air pada sel-sel daun. Berdasarkan bentuk biji, 

kandungan endosperm, serta sifat jagung dibagi menjadi tujuh tipe. Tipe yang 

sekarang banyak dijumpai di dunia adalah tipe gigi dan mutiara. Kulit biji 

merupakan bagian dari buah yang terdiri dari dua lapisan sel yang menyelubungi 

biji disebut integumen (Usmadi et al., 2024).  

 

Secara umum jagung mempunyai pola pertumbuhan yang sama, namun 

interval waktu antar tahap pertumbuhan dan jumlah daun yang berkembang dapat 

berbeda. Pertumbuhan jagung dapat dikelompokkan ke dalam tiga tahap, yaitu: 

1.  Fase perkecambahan, saat proses imbibisi air yang ditandai dengan 

pembengkakan biji sampai dengan sebelum munculnya daun pertama;  

2.  Fase pertumbuhan vegetatif, yaitu fase mulai munculnya daun pertama yang  

terbuka sempurna sampai tasseling dan sebelum keluarnya bunga betina 

(silking), fase ini diidentifikasi dengan jumlah daun yang terbentuk; 

3.  Fase reproduktif, yaitu fase pertumbuhan setelah silking sampai masak  

fisiologis. Perkecambahan benih jagung terjadi ketika radikula muncul dari 

kulit biji. Benih jagung akan berkecambah jika kadar air benih pada saat di 

dalam tanah meningkat >30% (Usmadi et al., 2024). 

 

Tanaman jagung adalah salah satu jenis tanaman biji-bijian dari famili rumput-

rumputan. Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, karena 

mengandung nabati dan karbohidrat. Jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pakan ternak baik secara langsung maupun setelah melalui proses 

pengolahan. Tanaman jagung bersifat musiman dengan siklus hidup yang 

berlangsung selama 80--150 hari. Tahap pertama siklus ini adalah pertumbuhan 

vegetatif diikuti oleh tahap pertumbuhan generatif pada paruh kedua siklusnya. 

Jagung terdiri atas berbagai varietas diantaranya adalah jagung putih dan jagung 

kuning. Varietas yang berbeda menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi fodder (Ramdani et al., 2023).  
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Jagung salah satu tanaman yang memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi 

sehingga mampu tumbuh dengan baik meskipun dihadapkan pada berbagai faktor 

yang dapat membatasi pertumbuhan dan produksinya seperti kondisi tanah yang 

kurang optimal, cuaca yang tidak menentu, atau keterbatasan nutrisi. Keunggulan 

lain dari jagung ketika ditanam menggunakan metode hidroponik biji jagung 

dapat mengalami percepatan pertumbuhan. Sistem ini tanaman dapat tumbuh 

lebih cepat karena nutrisi disalurkan secara langsung dan efisien melalui media air 

sehingga jagung dapat dipanen dalam waktu yang relatif singkat dibandingkan 

dengan metode tanam konvensional. Penyiraman berperan sangat penting sebagai 

bagian dari perawatan yang harus dilakukan secara rutin untuk memastikan 

tanaman mendapatkan air yang cukup. Kecukupan air merupakan faktor kunci 

yang mendukung pertumbuhan optimal dan menjaga kesehatan tanaman, sehingga 

jagung dapat tumbuh subur dan menghasilkan produksi yang maksimal 

(Kustyorini dan Hidayati, 2017). Kandungan mutu jagung dapat dilihat pada 

Tabel 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Kandungan mutu jagung 

Deskripsi  Presentase (%) 

Kadar Air 14,00 

Kadar Protein Kasar  7,99 

Kadar Serat Kasar 2,27 

Kadar Abu 1,42 

Kadar Lemak Kasar 2,98 

Kalsium 0,03 

BETN  85,34 

Bahan Kering 87,63 

Phosphor 0,11 

Benda Asing 2,00 

Kepadatan 700 

Sumber: Fathul et al. (2023) 

 

2.2  Fodder  

 

Fodder merupakan istilah yang merujuk pada tanaman yang digunakan untuk 

pakan ternak. Fodder berfungsi sebagai sumber nutrisi yang penting bagi ternak, 

yang dapat diberikan dalam bentuk hijauan segar, kering, biji-bijian, umbi, atau 

diolah menjadi silase. Tanaman fodder dapat diperoleh melalui proses budidaya 
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maupun dari alam liar seperti di padang rumput. Fodder dapat dibagi menjadi dua 

jenis yaitu tanaman permanen dan temporer. Fodder permanen merupakan 

tanaman herbal yang dapat digunakan selama lima tahun atau lebih baik yang 

dibudidayakan maupun yang tumbuh secara alami. Fodder temporer tanaman 

yang ditanam secara intensif dengan beberapa kali pemotongan setiap tahun, 

meliputi tiga kelompok utama rumput, serealia, legum, dan umbi-umbian 

(Riswara et al., 2018).  

 

Spesies fodder yang berkualitas baik umumnya mengandung kadar protein yang 

tinggi serta beberapa mineral penting seperti fosfor, yang mendukung 

pertumbuhan ternak. Nutrien fodder jagung pada pemanenan 7--10 hari bahan 

kering 92,62%, protein kasar 13,32%, lemak kasar 2,48%, dan serat kasar 28,87% 

(Rayani et al., 2021). Bagian tanaman seperti daun, tunas muda, bunga, polong 

dan biji dapat diberikan kepada ternak baik ruminansia maupun non ruminansia. 

Beberapa jenis fodder memerlukan perlakuan khusus untuk menghilangkan faktor 

antinutrisi misalnya sorghum perlu dipanaskan atau direndam dalam larutan basa 

untuk menghilangkan kandungan taninnya. Fodder yang kaya serat lebih cocok 

diberikan kepada ruminansia. Gulma yang tumbuh di antara tanaman fodder 

sering kali ikut terpanen bersama sisa-sisa tanaman seperti jerami yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan kasar bagi ternak selama gulma tersebut tidak 

mengandung zat beracun, antinutrisi, atau struktur yang berbahaya seperti duri 

(Riswara et al., 2018). 

 

Fodder jagung yang dipanen pada usia tertentu menunjukkan perbedaan dalam 

pertumbuhan dan hasil produksinya. Pertumbuhan tanaman cenderung meningkat 

seiring dengan bertambahnya umur panen. Umur panen memiliki keterkaitan yang 

erat dengan pertumbuhan serta produksi bahan kering pada fodder jagung. 

Semakin tua umur tanaman maka pertumbuhan dan produksi fodder cenderung 

meningkat. Fodder jagung mengandalkan nutrisi yang tersimpan dalam biji 

sebagai cadangan makanan serta tambahan nutrisi dari larutan biourine sapi. 

Adanya sumber nutrisi tambahan ini fodder jagung tetap mampu tumbuh dengan 

baik meskipun nutrisi yang ada dalam biji semakin berkurang. Durasi panen juga 

mempengaruhi tinggi tanaman karena semakin lama waktu yang diberikan 
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semakin besar kesempatan bagi fodder jagung untuk menyerap nutrisi baik dari 

biji maupun dari larutan biourine yang digunakan dalam sistem hidroponik 

(Gurawal et al., 2022). 

 

2.3  Hidroponik Fodder 

  

Hidroponik merupakan cara menanam tanaman tanpa menggunakan tanah 

melainkan menggunakan air sebagai media pertumbuhannya. Metode ini tanaman 

dapat diberi nutrisi yang dibutuhkannya secara optimal. Keuntungan lainnya 

adalah kontrol yang lebih baik terhadap hama dan kebutuhan pakan tanaman, serta 

kemampuan untuk menghadapi tantangan lingkungan saat musim panas di daerah 

tropis. Sistem hidroponik fodder (HF) umumnya dilakukan dengan menanam biji-

bijian sereal seperti barley, gandum, sorgum, dan jagung. Biji-bijian dari jenis 

legum juga dapat digunakan. Tidak hanya terbatas pada tanaman-tanaman tersebut 

metode ini juga memungkinkan pengembangan budidaya jagung secara lebih luas 

(Ramdani et al., 2023). 

 

                          
            Gambar 1. Hidroponik fodder 

                                     Sumber: Dokumen pribadi 

 

Kandungan bahan kering pada pakan hidroponik cenderung menurun seiring 

dengan bertambahnya periode tumbuh. Penurunan ini disebabkan oleh 

meningkatnya jumlah hijauan segar yang dihasilkan dari benih yang ditanam 

secara hidroponik. Saat benih berkecambah, terjadi penyerapan air yang 

signifikan, sehingga persentase bahan kering menjadi lebih rendah. Dalam proses 

pertumbuhan tanaman pakan ternak secara hidroponik, perendaman benih akan 

mengaktifkan enzim-enzim yang memecah senyawa kompleks dalam benih 
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menjadi bentuk yang lebih sederhana. Proses ini menyebabkan kandungan bahan 

kering dan energi total menurun akibat terjadinya oksidasi pada tanaman. 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman didukung oleh proses fotosintesis yang 

optimal. Fotosintesis tidak hanya meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, tetapi juga memicu peningkatan produksi biomassa basah. Hal ini 

berkontribusi pada penurunan proporsi berat kering dalam tanaman (Triyanto, 

2013). 

Hidroponik menjadi alternatif yang efektif untuk mengatasi keterbatasan lahan 

pertanian dalam menghasilkan hijauan pakan ternak. Metode ini dipilih karena 

mampu menyediakan pakan berkualitas tinggi dengan nilai gizi yang lebih baik 

dibandingkan limbah pertanian. Hidroponik digunakan sebagai pengganti hijauan 

tradisional untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas ternak ruminansia 

(Takanjanji et al., 2019). Keunggulan sistem hidroponik meliputi keberhasilan 

tanaman untuk tumbuh dan berproduksi yang lebih terjamin, perawatan yang lebih 

praktis, serta pengendalian hama yang lebih efektif. Selain itu, penggunaan pupuk 

menjadi lebih hemat dan efisien, tanaman mudah diganti dengan yang baru, serta 

tidak memerlukan banyak tenaga kerja. Tanaman hidroponik tumbuh dengan 

cepat dan bersih, menghasilkan produksi yang lebih tinggi dibandingkan metode 

tanam di tanah. Sistem ini juga bebas dari risiko kebanjiran dan erosi, sehingga 

cocok untuk diterapkan di lahan yang terbatas (Roidah, 2014). 

Hidroponik fodder istilah yang digunakan untuk hijauan pakan ternak yang 

ditanam menggunakan metode hidroponik. Jenis hijauan ini dapat berfungsi 

sebagai alternatif pengganti hijauan pakan ternak konvensional karena kandungan 

nutrisinya yang mampu memenuhi kebutuhan pakan ternak. Dibandingkan dengan 

hijauan yang ditanam secara tradisional  fodder memiliki kadar serat kasar (SK) 

yang lebih rendah dan kandungan protein kasar (PK) yang lebih tinggi. Proses 

pertumbuhannya juga menyebabkan perubahan struktur dan komposisi kimia pada 

biji jagung melalui proses perkecambahan. Selama perkecambahan aktivitas 

enzim dalam biji akan memecah protein, lemak, dan karbohidrat menjadi 

komponen yang lebih sederhana, sehingga meningkatkan nilai nutrien pakan 

(Widiastuti et al., 2022).  
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Sistem hidroponik Fodder (HF) terdiri dari susunan rak-rak yang digunakan untuk 

meletakkan nampan atau baki sebagai tempat penyemaian biji fodder. Benih 

direndam selama semalam biji-biji tersebut disebar di atas nampan. Selama masa 

perkecambahan kelembaban biji harus dijaga dengan baik namun tidak boleh 

terlalu basah atau sampai air menggenang. Nampan atau baki biasanya diberi 

lubang untuk drainase sementara penyiraman dan pemberian nutrisi dilakukan 

dengan sprayer baik secara otomatis maupun manual. Benih fodder umumnya 

mulai berkecambah dalam waktu 24 jam, dan dalam 5 hingga 8 hari tumbuh 

mencapai tinggi sekitar 15 hingga 20 cm. Setelah fodder diambil dari nampan, 

pakan ini bisa langsung diberikan kepada ternak (Ramdani et al., 2023). 

 

Produksi fodder jagung dengan sistem hidroponik diukur berdasarkan hasil panen 

per satuan nampan, sedangkan pada sistem konvensional dihitung berdasarkan 

hasil panen per hektar. Tanaman jagung yang dibudidayakan secara konvensional 

dapat menghasilkan sekitar 10.000 kg per hektar. Sementara itu, apabila 

dibudidayakan sebagai fodder hasil panen per nampan berkisar antara 3--4 kg. 

Sistem hidroponik memerlukan sekitar 45 hingga 50 nampan untuk mencapai 

produksi pakan sebanyak 1.000 kg per hari, metode penanaman secara 

konvensional membutuhkan lahan seluas kurang lebih 25 hektar untuk 

memperoleh volume produksi yang setara. Fodder jagung yang dihasilkan melalui 

metode hidroponik tinggi sekitar 20 hingga 30 cm terdiri atas biji jagung yang 

telah mengalami proses perkecambahan, dengan akar putih yang padat serta tunas 

hijau yang tumbuh optimal (Naik dan Singh, 2013). 

 

2.4  Urine Sapi 

 

Pupuk merupakan bahan yang mengandung nutrisi penting untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Pemupukan merupakan tindakan pemberian nutrisi kepada 

tanaman untuk memastikan kelangsungan hidup dan pertumbuhannya yang 

optimal. Pupuk dapat dibuat dari bahan organik maupun anorganik. Pupuk 

organik dihasilkan dari pengolahan limbah organik seperti kotoran hewan, 

sampah, sisa tanaman, serbuk gergaji kayu, serta lumpur aktif. Kualitas pupuk 

organik sangat dipengaruhi oleh proses pengolahan dan perlakuan yang diberikan 
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selama pembuatannya. Pupuk organik tidak dimaksudkan untuk menggantikan 

pupuk kimia melainkan untuk melengkapi fungsinya. Penggunaan pupuk organik 

dan pupuk kimia secara bersamaan akan memberikan hasil yang lebih optimal dan 

efisien (Ramdani et al., 2023). 

 

Pupuk organik cair merupakan larutan yang dihasilkan dari proses dekomposisi 

bahan-bahan organik seperti sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang 

mengandung lebih dari satu unsur hara. Keunggulan pupuk organik cair adalah 

kemampuannya dalam mengatasi kekurangan hara pada tanaman dengan cepat. 

Dibandingkan dengan pupuk anorganik pupuk organik cair umumnya tidak 

merusak struktur tanah meskipun digunakan secara berulang. Salah satu contoh 

pupuk organik cair adalah urine sapi, yang mengandung unsur nitrogen (N), fosfor 

(P), kalium (K), dan kalsium (Ca) dalam jumlah yang cukup tinggi. Kandungan 

tersebut mampu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit   

(Azisah et al., 2017).  

 

Pemanfaatan limbah urine sapi sebagai bahan pupuk organik cair memberikan 

banyak keuntungan karena sumber ini mudah didapatkan dan tersedia dalam 

jumlah yang melimpah. Hal ini menjadikannya alternatif yang efisien dalam 

pengelolaan limbah peternakan serta membantu mengurangi ketergantungan pada 

pupuk kimia yang semakin mahal harganya. Urine sapi yang biasanya dianggap 

limbah dalam peternakan, dapat diolah menjadi produk bernilai guna bagi sektor 

pertanian. Kandungan urine sapi terdiri dari 92,00% air, 1,00% nitrogen, 0,35% 

kalium, 0,20% fosfor, serta beberapa unsur lainnya. Tingginya kadar nitrogen 

urine sapi sangat ideal dijadikan pupuk cair untuk menyediakan unsur hara 

esensial yang mendukung pertumbuhan tanaman  (Malik et al., 2019). 

Selain itu urine sapi juga mengandung auksin. Menurut  Hendriyanto et al. 

(2019),  fungsi auksin adalah untuk merangsang pembelahan sel, sintesis DNA 

kromosom, merangsang pertumbuhan akar lateral. Auksin merupakan salah satu 

jenis hormon yang dapat memacu pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan 

proses elongasi sel dan perpanjangan batang seperti halnya diferensiasi sel. 
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Produktivitas fodder jagung dipengaruhi oleh faktor internal, seperti hormon dan 

genetik, serta faktor eksternal, seperti iklim, ketersediaan unsur hara, dan kadar 

air. Salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan 

menggunakan pupuk organik. Meskipun kandungan unsur hara dalam pupuk 

kandang relatif rendah, pupuk ini memiliki manfaat lain, yaitu mampu 

memperbaiki sifat fisik tanah. Pupuk kandang dapat meningkatkan permeabilitas 

tanah, porositas, struktur tanah, kemampuan tanah dalam menahan air, serta 

kapasitas pertukaran kation (Roidah, 2013). 

Urin sapi merupakan limbah cair yang memiliki potensi besar sebagai stimulator 

pertumbuhan akar pada tanaman. Hal ini disebabkan oleh kandungan auksin, salah 

satu jenis zat pengatur tumbuh (ZPT) yang berperan penting dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Budianto et al., 2013). Auksin 

berfungsi mendorong pembelahan dan pemanjangan sel, sehingga berkontribusi 

pada perkembangan sistem perakaran yang lebih baik. Menurut penelitian 

Nasution (2014), urin sapi yang disimpan selama 7 hari mengandung ZPT berupa 

auksin sebesar 34 ppm dan giberelin sebesar 268 ppm. Kandungan giberelin ini 

juga berperan dalam mempercepat proses perkecambahan, pemanjangan batang, 

dan pembentukan organ tanaman lainnya. Dengan komposisi ini, urin sapi dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman secara alami dan efisien. 

Urin sapi dapat menjadi alternatif saat kelangkaan pupuk urea terjadi. Urin sapi 

yang biasanya hanya menjadi limbah peternakan akan lebih berguna bila 

dimanfaatkan sebagai pupuk cair untuk tanaman. Urine pada ternak sapi terdiri 

dari air 92%, nitrogen 1,00%, fosfor 0,2%, dan kalium 0,35% (Sutedjo, 2010). 

Kandungan nitrogen pada urin sapi, menjadikan urin sapi cocok digunakan 

sebagai pupuk cair yang dapat menyediakan unsur hara nitrogen bagi tanaman. 

Urin sapi juga terkandung unsur hara fosfor yang berguna untuk pembentukan 

bunga dan buah, serta unsur hara Kalium yang berfungsi untuk meningkatkan 

proses fotosintesis, aktivator bermacam sistem enzim, memperkuat perakaran, dan 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit (Paiman et al., 2014). 



 
 

III.  METODOLOGI PENELITIAN  

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan pada Januari 2025 sampai Februari 2025 

di Rumah Kaca Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian dan analisis 

proksimat dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

 

3.2  Alat dan Bahan 

  

3.2.1  Alat 

  

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu ember, nampan ukuran 35 x 

26,5 x 4,5 cm , sprayer,karung, timbangan digital, timbangan analitik, cawan 

porselen, desikator, kain lap, oven, tang penjepit, alat Kjeldhal apparatus, buret, 

gelas erlenmeyer 125 ml, kertas saring biasa (6x6 cm2 ), labu Kjeldhal, gelas ukur 

50 ml, botol semprot, soxhlet apparatus, tanur, corong kaca, crude fiber 

apparatus, kain linen, alat tulis dan kamera handphone.  

 

3.2.2  Bahan 

  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu metilen blue, jagung pipil, air, 

H2SO4 pekat, NaOH 45%, larutan H3BO3 1%, HCL standard, campuran 

katalisator, chloroform, H2SO4 0,25 N, NaOH 0,313 N, aseton, air suling hangat, 

kertas lakmus dan urine sapi.  
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3.3  Rancangan Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  menggunakan 5 

perlakuan dengan masing–masing perlakuan terdiri dari 4 ulangan, sehingga 

terdapat 20 unit satuan percobaan. 

 

Rancangan perlakuan penelitian ini sebagai berikut :  

P0 : tanpa urin sapi ( kontrol)  

P1 : 5% urin sapi  

P2 : 10% urin sapi  

P3 : 15% urin sapi  

P4 : 20% urin sapi  

 

Peletakan sampel dalam plot dilakukan secara acak hal ini untuk menghindari 

adanya perlakuan khusus dari percobaan, supaya semua sampel mendapatkan 

peluang perlakuan yang sama. Skema tataletak percobaan secara acak dapat 

dilihat pada Gambar 2 dibawah ini. 

 

P1U3 P4U4 P1U1 

P4U1 P1U4 P0U4 

P1U2 P0U1 P2U2 

P3U1 P0U2 P4U3 

P0U3 P3U3 P4U2 

P2U4 P3U4 P2U1 

P3U2 P2U3  

                                     Gambar 2. Tataletak penelitian 

 

3.4  Peubah yang Diamati 

  

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu bahan kering, kadar protein kasar, 

kadar lemak kasar, dan kadar serat kasar fodder jagung yang disemprotkan urine 

sapi.  
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3.5  Pelaksanaan Penelitian 

  

3.5.1  Pembuatan fodder 

  

Pembuatan fodder jagung dilaksanakan di rumah kaca Laboratorium Lapang 

Terpadu dan analisis proksimat dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

Prosedur pembuatan fodder jagung dapat dilihat sebagai berikut :  

1. menyiapkan alat dan bahan penelitian. jagung diperoleh dari gudang jagung ci 

alen didesa gedung wani, kecamatan margatiga, kabupaten lampung timur;  

2. melubangi nampan berukuran 35 x 26,5 x 4,5 cm dengan paku yang 

dipanaskan; 

3. mencuci biji jagung kemudian membuang kotoran yang mengambang; 

4. merendam dengan air dan metilenblue selama 24 jam lalu menutup dengan 

karung untuk menjaga kelembapan; 

5. meniriskan jagung sebanyak 1kg pernampan kemudian menyemai tipis dalam 

nampan; 

6. melakukan penyiraman urine sapi dengan 800 ml air menggunakan sprayer 

sebanyak 2 kali sehari pada pukul 07.00 dan 17.00 wib selama 14 hari; 

7. melakukan pemanenan fodder jagung pada umur 14 hari. 

 

3.5.2  Analisis proksimat bahan kering 

  

Prosedur analisis proksimat bahan kering menurut Fathul (2023) sebagai berikut : 

1. memanaskan cawan porselen pada suhu 135℃ kedalam oven selama 15 menit 

kemudian mendinginkan cawan kedalam desikator selama 15 menit dan 

timbang (a gram); 

2. memasukkan sampel analisis sebanyak 1 gram ke dalam cawan porselen 

kemudian menimbang bobotnya (b gram); 

3. memasukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel kedalam oven dengan 

suhu 135℃ selama 2 jam, mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit 

kemudian menimbang kembali (c gram); 

4. menghitung pengamatan dengan rumus sebagai berikut :  

 



18 
 

               Kadar Air (%) = 
(𝐵−𝐴 )−( 𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)
 x 100% 

 

Kadar bahan kering = 100% - KA  

 

     Keterangan : 

KA  :  kadar air (%) 

A  :  bobot cawan porselen (gram) 

B  :  bobot cawan porselen + sampel sebelum dipanaskan (gram) 

C  :  bobot cawan porselen + sampel setelah dipanaskan ( gram)  

 

5.  analisis ini dilakukan secara duplo kemudian menghitung nilai rata – rata kadar 

bahan kering.  

 

3.5.3  Analisis proksimat kadar protein kasar 

  

Prosedur analisis proksimat protein kasar menurut Fathul (2023) sebagai berikut :  

1. menimbang kertas saring biasa ( 6 x 6 cm2 ) dan mencatat bobotnya (a); 

2. memasukkan sampel analisis sebanyak 0,1 gram kemudian menimbang kertas 

saring yang sudah berisi sampel analisis; 

3. memasukkan kertas saring kedalam labu kjeldahl kemudian menambahkan 5 

ml h₂so₄ pekat; 

4. menyalakan alat destruksi mulai proses destruksi kemudian mematikan alat 

destruksi apabila sampel berubah menjadi larutan berwarna jernih lalu 

mendiamkan sampai dingin di ruang asam; 

5. menambahkan 200 ml air suling menyiapkan 25 ml h₃bo₃ di gelas erlenmeyer, 

kemudian menetesi 2 tetes indikator. memasukkan ujung alat kondensor ke 

dalam gelas erlenmeyer tersebut dalam posisi terendam kemudian menyalakan 

alat destilasi; 

6. menambahkan 50 ml naoh 45% dalam labu kjeldahl secara cepat dan hati -hati, 

kemudian mengamati larutan yang terdapat di gelas erlenmeyer angkat ujung 

alat kondensor yang terendam apabila larutan menjadi 2/3 bagian dari gelas 

tersebut lalu mematikan alat destilasi; 



19 
 

7. membilas ujung kondensor dengan air suling menggunakan botol semprot 

menyiapkan alat titrasi kemudian mengisi buret dengan larutan hcl 0,1 n 

mengamati dan membaca angka pada buret kemudian mencatat (lblanko); 

8. menghentikan titrasi apabila larutan berubah menjadi warna ungu, kemudian 

mengamati dan membaca angka buret lalu mencatat (lsampel); 

9. menghitung presentase nitrogen dengan rumus sebagai berikut :  

                     N (%) = 
Lsampel - Lblanko x NHCL X 

N

1000

B-A
 x 100% 

 

     Keterangan : 

N     :  besarnya kandungan nitrogen (%) 

Lblanko  :  volume titran untuk blanko (ml)  

Lsampel   :  volume titran untuk sampel (ml) 

N HCL  :  normalistas HCL 0,1 N sebesar 0,1  

N   :  berat atom nitrogen sebesar 14 

A   :  bobot kertas saring biasa (gram) 

B   :  bobot kertas saring biasa berisi sampel (gram) 

 

10.  Menghitung kadar protein seperti dibawah ini :  

                                             KP = N x fp  

Keterangan :  

KP  :  kadar protein kasar (%) 

N  :  kandungan nitrogen (%) 

Fp  :  angka faktor protein (nabati sebesar 6,25; hewani 5,56) 

 

11.  analisis ini dilakukan secara duplo kemudian menghitung nilai rata – rata    

kadar protein  kasar.  

 

3.5.4  Analisis proksimat kadar lemak kasar 

  

Prosedur analisis proksimat lemak kasar menurut Fathul (2023) sebagai berikut : 

1. memanaskan kertas saring biasa (6 x 6 cm2 ) kedalam oven 105℃ selama 6 

jam, kemudian dinginkan di desikator selama 15 menit lalu timbang bobot 

kertas saring tersebut (a); 
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2. menambahkan sampel analisis 0,1 gram kemudian menimbang bobot kertas 

sampel yang sudah ditambahkan sampel analisis (b); 

3. memanaskan didalam oven 105℃ selama 6 jam, kemudian dinginkan di 

desikator selama 15 menit timbang bobotnya ( c ) dan memasukkan kertas 

saring kedalam soxhlet (ekstraktor) lalu menghubungkan soxhlet dengan labu 

didih; 

4. memasukkan 300 ml chloroform ke dalam soxhlet menghubungkan dengan 

kondensor mengalirkan air ke dalam kondensor didihkan selama 6 jam, 

kemudian mematikan alat pemanas dan hentikan aliran air; 

5. mengambil lipatan kertas saring yang berisi residu, kemudian memanaskan di 

dalam oven 105℃ selama 6 jam lalu mendinginkan di dalam desikator selama 

15 menit dan timbang bobotnya (d); 

6. menghitung kadar lemak kasar dengan rumus sebagai berikut :  

KL (%) = 
( 𝐶−𝐴 )−( 𝐷−𝐴)

𝐵−𝐴 
 x 100% 

     Keterangan :  

     KL :  kadar lemak (%) 

     A :  bobot kertas saring (gram)  

     B  :  bobot kertas saring + sampel sebelum dipanaskan (gram)  

     C  :  bobot kertas saring + sampel sesudah dipanaskan (gram) 

     D  :  bobot kertas saring + residu sesudah dipanaskan (gram) 

 

7.  analisis ini dilakukan secara duplo kemudian menghitung nilai rata – rata kadar 

lemak kasar.  

 

3.5.5  Analisis proksimat kadar serat kasar 

  

Prosedur analisis proksimat serat kasar menurut Fathul (2023) sebagai berikut : 

1. memasukkan sampel analisis 0,1 gram kemudian menimbang bobot kertas 

saring yang berisi sampel (b), menuang sampel analisis ke dalam gelas 

erlenmeyer; 

2. menambahkan 200 ml h2so4 0,25 n kemudian menghubungkan gelas 

erlenmeyer dengan kondensor dan panaskan selama 30 menit;  
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3. menyaring dengan corong kaca beralas kain linen lalu bilas dengan air suling 

panas dengan botol semprot sampai bebas asam, kemudian melakukan uji 

kertas lakmus untuk mengetahui bebas asam; 

4. memasukkan kembali residu kedalam gelas erlenmeyer kemudian 

menambahkan 200 ml naoh 0,313 n lalu menghubungkan gelas erlenmeyer 

dengan kondensor panaskan selama 30 menit; 

5. menyaring dengan corong kaca beralas kertas saring yang sudah diketahui 

bobotnya ( c ) kemudian membilas dengan air suling sampai bebas basa lalu 

melakukan uji kertas lakmus untuk mengetahui bebas asam dan bilas dengan 

aseton; 

6. memanaskan di dalam oven 105℃ selama 6 jam kemudian mendinginkan di 

dalam desikator selama 15 menit menimbang bobotnya (d) lalu letakkan ke 

dalam cawan porselen yang sudah diketahui bobotnya ( e ) dan mengabukan di 

dalam tanur 600℃ selama 2 jam;  

7. mematikan tanur lalu mendiamkan selama 2 jam sampai warna merah 

membara pada cawan tidak terlihat, kemudian mendinginkan kedalam 

desikator sampai mencapai suhu ruang lalu timbang (f); 

8. menghitung kadar serat kasar sebagai berikut : 

                

                  KS (%) = 
( 𝐷−𝐶 )−( 𝐹−𝐸 )

𝐵−𝐴 
 x 100% 

Keterangan : 

KS  :  kadar serat kasar (%) 

A  :  bobot kertas saring (gram) 

B  :  bobot kertas saring berisi sampel (gram) 

C  :  bobot kertas saring whatman ashless (gram) 

D  :  bobot kertas saring whatmann ashless berisi residu (gram) 

E  :  bobot cawan porselen (gram) 

F  :  bobot cawan porselen berisi abu (gram) 

 

9.  analisis ini dilakukan secara duplo kemudian menghitung nilai rata – rata kadar  

serat kasar.  
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3.6  Analisis Data 

  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA 

(Analisis of Varian) jika terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji 

BNT (Asih et al., 2024). 

 

 

 



V.  KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1  Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1.  pemberian urine sapi berpengaruh nyata terhadap kandungan nutrisi fodder 

jagung bahan kering, protein kasar, lemak kasar dan serat kasar. Hal ini 

menunjukkan bahwa urine sapi dapat digunakan sebagai pupuk organik cair 

dalam budidaya hidroponik fodder jagung untuk meningkatkan kualitas pakan 

ternak; 

2.  konsentrasi 15% urine sapi (P3) merupakan perlakuan terbaik karena 

memberikan kombinasi terbaik untuk meningkatkan kualitas nutrisi fodder 

jagung tanpa menimbulkan efek negatif akibat kelebihan unsur hara. 

 

5.2  Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas maka disarankan untuk 

memberikan urine sapi sebagai penyiraman fodder jagung dengan level maksimal 

15%.  
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